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(E)  Isi Abstrak: 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (UUPKDRT) mengatur mengenai pemberian perlindungan dan 

pemulihan bagi korban, serta sanksi pidana bagi pelaku. UUPKDRT membagi 

kekerasan dalam berbagai jenis, yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, 

kekerasan seksual, serta penelantaran rumah tangga. Dengan mengambil data 

korban kekerasan terhadap perempuan di DKI Jakarta, adapun yang menjadi 

permasalahan dari penulisan skripsi ini adalah: bagaimana bentuk perlindungan 

hukum bagi perempuan korban kekerasan nonfisik dalam rumah tangga 

menurut UU No. 23 Tahun 2004 di DKI Jakarta; dan bagaimana pelaksanaan 

perlindungan hukum bagi perempuan korban kekerasan nonfisik dalam rumah 

tangga menurut UU No. 23 Tahun 2004 di DKI Jakarta. Metode penulisan 

yang digunakan adalah metode normatif dengan didukung data wawancara 

dengan para pihak yang memang bekerja dalam bidang pemenuhan 

kesejahteraan dan hak perempuan. Bahwa sesungguhnya, perlindungan hukum 

dan pemulihan merupakan bagian dari pemenuhan hak korban, yang sudah 

layak dan sepantasnya diberikan. Dalam UUPKDRT dikenal dua bentuk 

perlindungan, yaitu perlindungan sementara dan perlindungan berdasarkan 

penetapan pengadilan. Dalam pelaksanaannya pun, baik itu dari sejak 

pemberian perlindungan kepada korban, sampai pada pemulihannya, setiap 

proses melibatkan para tenaga profesional di bidangnya masing-masing. Hal ini 

penting, agar korban dapat segera memperoleh penanganan yang tepat dan 

memadai, sebagaimana yang diamanatkan dalam UUPKDRT. Akan tetapi, 

pada kenyataannya, pelaksanaan pemberian perlindungan dan pemulihan 

kepada korban masih menemui berbagai hambatan, baik dari segi substansi, 

struktur, maupun kultur/budaya masyarakat. 
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